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DESAIN EVAPORATOR EKSTRAK TANAMAN
OBAT UNTUKPENGOLAHAN JAHE MENJADI
HERBAL YANG MEMILIKI NILAI TAMBAH

LestyoWulandari, Wiratmo
Fakultas Farmasi, Universitas Jember

Jl. Kalimantan I/2 Jember 68131
Email Korespondensi : lestyowulandari@unej.ac.id

ABSTRAK

Jahe merupakan salah satu komoditas yangmenempati posisi penting dalam
perekonomian Indonesia, karenamerupakan empat besar tanaman obat yang
banyak diminta untukkeperluan jamu, industri obat, bumbu dan ekspor.Selain
untuk konsumsi di dalam negeri, jahe Indonesia juga diekspor ke beberapa negara.
Perkembangan ekspor jahe selama sepuluh tahun terakhir berfluktuasi baik nilai
maupun volumenya. Pendapatan para petani jahe sangat tergantung pada
kualitasjahe yang dihasilkan. Untuk rimpang jahe segar dijual kepemasok dengan
harga bervariasi antara tujuh ribu sampai dua puluh ribu tergantung kualitas
rimpang. Sedangkan rimpang jahe hasil sortiran dipotong-potong dan dikeringkan
untuk dimanfaatkan seadanya. Untuk menghasilkan produk olahan yang bernilai
jual tinggi dibutuhkan pengolahan jahe yang baik agar produk olahan yang
dihasilkan bermutu. Salah satu pengembangan pengolahan jahe yaitu melalui
ekstraksi jahe menjadi produk herbal yang memiliki nilai tambah. Proses ekstraksi
membutuhkan evaporator untuk menguapkan pelarut pengekstrak. Oleh karena itu
dikembangkanlah desain evaporator yang memiliki keuntungan dapat
menguapkan pelarut dengan suhu terkontrol, memiliki kecepatan penguapan
tinggi karena menggunakan sistem vakum dengan tabung pendingin berdiameter
kecil (5mm), dan sistem tertutup dan higienis.

Kata kunci : evaporator, ekstraksi,jahe,herbal

I. Pendahuluan

Diantara tanaman obat, jahe merupakan salah satu komoditas yang

menempati posisi penting dalam perekonomian Indonesia, karena merupakan

empat besar tanaman obat yang banyak diminta untukkeperluan jamu, industri

obat, bumbu dan ekspor (Pribadi 2009). Pada tahun 2008, diperkirakan konsumsi

jahe segar untuk bumbumencapai 16.742 ton/tahun dan untuk jamu gendong

14.088 ton/tahun (Pribadi,2009). Selain industri jamu,beberapa industri
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yangmenggunakan jahe sebagai bahan baku adalah industri kerupuk, makanandari

cokelat dan kembang gula serta industri farmasi. Pada tahun 2007, penggunaan

jahe untuk kebutuhan industri besar dan menengah mencapai7.822 ton senilai Rp.

16,74 milyar, setengah dari nilai tersebut digunakan pada industri jamu yaitu

4.796 ton dengan nilai Rp. 8,72 milyar (BPS 2007). Pada tahun 2008 nilai

pembelian jahe oleh industri jamubesar dan sedang meningkat menjadi Rp. 13,81

milyar dengan volumesebesar 2.411 ton (BPS 2008).

Selain untuk konsumsi di dalam negeri, jahe Indonesia juga diekspor ke

beberapa negara. Perkembangan ekspor jahe selama sepuluh tahun terakhir

berfluktuasi baik nilai maupun volumenya. Selama kurun waktu 2000 – 2004 rata-

rata volume ekspor jahe Indonesia mencapai 15.520 ton/tahun denga nilai US $

6,289 juta/tahun, turun menjadi 5.664 ton/tahun dengan nilai US $ 3,137

juta/tahun pada kurun waktu 2005-2008. Penurunan tersebut diduga karena

meningkatnya permintaan dan harga jual di dalam negeri.Jahe dan turunan produk

jahe Indonesia juga diekspor kebeberapa negara diantaranya adalah Bangladesh,

India, Malaysia,Singapura, Amerika Serikat, dan sebagainya. Padatahun 2008,

ekspor jahe Indonesia terdiri daribeberapa bentuk produk yaitu jahe segar, produk

jahe untuk keperluan farmasi dan non farmasi yaitu masing-masing sebanyak

11.137 ton, 221 ton, dan1.013 ton (BPS 2008).

Berdasarkan hasil observasi lapangan diperoleh informasi bahwa petani jahe

di wilayah Patrang ini melakukan budidaya jahe secara mandiri. Modal kerja para

petani jahe ini masih sangat minim karena pada umumnya merupakan modal

pribadi. Para petani jahe ini rata–rata dalam sekali penanaman membutuhkan

2.000-5.000 (seribu-lima ribu) bibit jahe. Model penanaman jahe yang diterapkan

adalah penanaman vertical sehingga rimpang yang dihasilkan besar-besar

kuranglebih 2-3 kg. Dalam sekali panen para petani jahe dapat menghasilkan 6-15

ton jahe segar. Jahe hasil panen dilakukan penyortiran, untuk memisahkan bagian

inti jahe dan bagian anak rimpang yang berada di pinggir. Selain memisahkan jahe

inti dan anak rimpang. Rimpang jahe juga disortir berdasarkan ukuran,

kebersihan, kerusakan kulit, dan kesegaran sesuai dengan permintaan. Bagian inti

jahe segar dikemas untuk selanjutnya dijual kepemasok jahe untuk diekspor ke

luar negeri. Sedangkan bagian anak rimpang yang disortir kurang lebih sebanyak
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10%, dipotong-potong dan dikeringkan untuk dijadikan simplisia jahe.

Pendapatan para petani jahe sangat tergantung pada kualitas jahe yang dihasilkan.

Untuk rimpang jahe segar dijual kepemasok dengan harga bervariasi antara tujuh

ribu sampai dua puluh ribu tergantung kualitas rimpang. Kualitas jahe segar

maupun simplisia jahe yang akan diekspor harus memenuhi persyaratan mutu jahe

sesuai Badan Standarisasi Nasional tahun 1996 dan 2005.

Masa panen jahe ini berlangsung selama sepuluh bulan, sehingga untuk

menghasilkan rimpang jahe yang kontinyu dibutuhkan waktu penanaman yang

berbeda-beda, agar dalam satu tahun petani jahe bias memanen sebanyak 2-3 kali.

Rimpang hasil sortiran cukupbanyak (80-200 kg) dipotong-potong dan

dikeringkan untuk dijadikan simplisia jahe. Untuk menghasilkan produk olahan

yang bernilai jual tinggi dibutuhkan pengolahan jahe yang baik agar produk

olahan yang dihasilkan bermutu. Jika usaha pengolahan produk jahe

dikembangkan nantinya akan sangat membantu perekonomian petani jahe dan

masyarakat sekitarnya karena dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja dan dapat

meningkatkan penghasilan keluarga. Selain itu jika usaha ini dapat berkembang

maka dapat dijadikan sebagai produk unggulan petani jahe kecamatan Patrang

yang nantinya dapat dijadikan sebagai sentra usaha pengolahan jahe di

KabupatenJember.

II. Metode Pelaksanaan

Metode pendekatan yang ditawarkan kepada petani jahe di Kecamatan

Patrang khususnya di Kelurahan Baratan ini adalah memberikan pendidikan dan

pelatihan tentang pengembangan budidaya jahe dan penerapan Ipteks pada

pengembangan komoditi lokal. Salah satunya memodifikasi rimpang jaheyang

mereka hasilkan menjadi produk suplemen alternatif yang lebih disukai

konsumen, tahan lama dan memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Modifikasi

yang dilakukan adalah dengan mengolah rimpangjahe menjadi produk jahe

instandan ekstrak jahe. Produk suplemen alternatif ini dapat  disimpan dalam

waktu yang lebih lama serta praktis dari segi kemudahan dalam penyajiannya.

Selain itu produk suplemen alternatif yang dihasilkan juga bebas dari bahan

tambahan makanan yang bertujuan untuk mengawetkan dan memperbaiki rasa
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produk makanan yang dihasilkan karena terbuat dari bahan – bahan alam dan

diolah dengan penerapan teknologi tinggi. Produk yang baik jika tidak dipasarkan

dengan teknik yang baik akan sulit diterima dipasaran oleh karena itu dalam

kegiatan ini mitra akan diberi pelatihan mengenai tekhnik pemasaran yang baik,

sehingga produk yang dihasilkan nantinya dapat diterima dipasaran dan mampu

bersaing dengan produk – produk sejenis yang sudah ada di pasaran. Rencana

kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini adalah sebagai

berikut:

a. Pengurusan administrasi dan observasi lapangan selama 3 minggu;

b. Pembuatan diktat materi pelatihan dan penyebaran undangan pelatihan;

c. Memberikan penyuluhan tentang pengembangan budidaya jahe dan

penerapan Ipteks dalam pengembangan komoditi lokal kepada petani jahe

selama 1 minggu;

d. Memberikan penyuluhan tentang cara pengolahan rimpangjahe menjadi jahe

instandan ekstrak jahebeserta cara pengemasan dan teknik pemasarannya

selama 1 minggu;

e. Adaptasi peralatan yang digunakan dalam pembuatan jahe instan dan

ekstrak jaheselama 1 minggu;

f. Pelatihan (praktek) pembuatan jahe instan dan ekstrak jaheserta cara

pengemasannya selama 1 minggu;

g. Produksi pembuatan jahe instan dan ekstrak jaheserta pengemasannya

selama 2,5 bulan;

h. Pemasaran jahe instan dan ekstrak jaheselama 2,5 bulan;

i. Observasi lapangan terhadap kegiatan produksi dan pemasaran;

j. Analisis pendapatan.

III. Hasil dan pembahasan

Dalam pelaksanaannya, implementasi program Ibm Petani Jahe Di

Kecamatan Patrang Jember meliputi 3 (tiga) tahap pelaksnaan yaitu:

3.1. Tahap Pra IbM, yang merupakan kegiatan perencanaan yang dilakukan

sebelum dilaksanakannya pembuatan mesin evaporator yaitu mendesain
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mesin evaporator dan menyiapkan peralatan sesuai spesifikasi dan uji coba

mesin evaporator

3.2. Tahap Pelaksanaan IbM, merupakan proses pelaksanaan di lapangan, yaitu

memberikan pelatihan kepada petani jahe tentang cara pengolahan tanaman

obat khususnya jahe menjadi produk yang bernilai tambah.Selain itu mitra

juga diberi pelatihan tentang pengolahan ampas ekstrak jahe menjadi

minyak jahe. Mitra untuk pertama kalinya melakukan proses ekstraksi

menggunakan alat rancangan tim IbM Universitas Jember..

3.3. Tahap Pasca IbM, ini merupakan tindak lanjut hasil pelatihan dan

pendampingan untuk pembuatan ekstrak jamu dan pemasarannya. Dalam

pelaksanaan IbM ini di lapangan diperoleh mutu produk yang lebih stabil

karena evaporator bersifat vakum, suhu pemanasan antara 50-700C sehingga

tidak merusak struktur simplisia, karena sifat vakum evaporator maka

pelarut tidak banyak menguap, dan hasil produk lebih baik serta higienis.

Pemasaran produk yang bersifat online akan menambah efisiensi penjualan

produk.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pembuatan mesin evaporator pengering

ekstrak meliputi :

a. Merancang desain evaporator yaitu terdiri dari pemanas, tempat larutan

ekstrak, pendingin, pompa vakum, penampung

b. Pembelian peralatan yang sesuai dengan spesifikasi

c. Merakit mesin evaporator

d. Uji coba mesin evaporator untuk mengeringkan ekstrak

e. Uji coba mesin evaporator untuk destilasi ampas ekstrak jahe menjadi

minyak jahe.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan ekstrak jamu terutama

jahe  meliputi:

a. Melakukan pemeriksaan awal terhadap mutuserbuk jamu (jahe) yang akan

dieksrak.

b. Melakukan penyiapan bahan untuk eksrak.
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c. Menyiapkan pelarut yang akan digunakan untuk ekstraksi.

d. Melakukan proses pengeringan ekstrak cair obat tradisional menggunakan

suhu terkontrol, dan sistem tertutup

e. Melakukan proses yang  identik untuk mendapakan ekstrak jamu yang

bervariasi.

Gambar 1. Rangkaian alat evaporator ekstrak herbal.

Keuntungan alat :

1. Menguapkan dg suhu terkontrol

2. Kecepatan penguapan tinggi karena menggunakan system vakum

dengan tabung pendingin berdiameter kecil 5mm

3. Sistem tertutup dan higienis
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Tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan mesin evaporator pengering ekstrak

meliputi :

a. Melakukan pemeriksaan awal terhadapampasekstrakjahe yang akan

didestilasi.

b. Menseting mesin destilasi.

c. Menyiapkan pelarut yang akan digunakan untuk destilasi.

d. Melakukan proses destilasiampasjahe menggunakan suhu tinggi (200oC)

yang terkontrol, dan sistem tertutup

e. Menampunghasildestilasi.

f. Memisahkan minyak jahe dari pelarut

g. Minyak jahe dikemas

Manfaat yang dirasakan oleh para target sasaran program ini yaitu

menjadikan masyarakat lebih peduli untuk menjaga lingkungan hidup dengan

mengolah hasil panen secara baik sehingga dapat memberikan nilai tambah yang

positif bagi masyarakat.

IV. Kesimpulan

Kegiatan Iptek bagi Masyarakat petani jahe kecamatan Patrang Kabupaten

Jember, dapat memberikan manfaat bagi mitra untuk dapat meningkatkan

pengetahuan, keterampilan dan juga meningkatkan pendapatan mitra
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